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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat/bahan berbahaya. Selain 

“narkoba”, istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia adalah Napza yang merupakan singkatan dari narkotika, 

psikotropika, dan zat adiktif (Wikipedia, Ensiklopedia Bebas).  

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, 

baik sintesis maupun semisintesis, yang dapat menyebabkan penurunan atau 

perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, 

dan dapat menimbulkan ketergantungann yang dibedakan ke dalam golongan- 

golongan (Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009). Narkotika hingga kini masih 

digunakan pada dunia medis ataupun untuk keperluan ilmiah. Seperti diketahui, 

narkoba dan minuman yang mengandung alkohol mempunyai dampak terhadap 

sistem syaraf manusia yang menimbulkan berbagai perasaan yang membuat beberapa 

remaja menyalahgunakan narkoba.  

Berdasarkan pasal 7 Undang-Undang No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika 

bahwa Narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan 

dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Jika penggunaan nya tidak 

sesuai izin dan Undang- Undang maka akan dapat dikenakan tindakan pidana berupa 

kurungan penjara dan denda.  

Usia remaja sangat rentan terhadap penyalahgunaan narkotika karena pada 

usia remaja tingkat emosi dan mental masih sangat labil, sehingga para remaja mudah 

terpengaruh ke dalam perilaku menyimpang. Remaja memiliki kecenderungan ingin 
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tahu sehingga akan mencari informasi mengenai narkotika, oleh karena itu dengan 

mendapat informasi tesebut, maka remaja dapat membentuk sikap dan perilaku yang 

menjauhi narkotika. Namun, dapat pula dengan sikap ingin mencari berbagai sumber 

informasi tentang narkoba remaja maka remaja akan cenderung memiliki potesi 

memakai narkoba misalnya dimulai dengan sekedar coba-coba.  

Grafik 1.1 Persentase Pengetahuan Remaja tentang Jenis Narkoba  

 
Berdasarkan hasil survey BNN dan PPKUI 2016 

 

Berdasarkan tabel tersebut bahwa hampir semua pelajar mahasiswa pernah 

dengar jenis narkoba dengan media 6 (enam) jenis narkoba antara lain ganja, shabu, 

heroin, zat dihisap, kokain, analgesik berlebih dan ekstasi. Upaya pemberantasan 

narkoba pun sudah sering dilakukan, namun masih sedikit kemungkinan untuk 

menghindarkan narkoba dari kalangan remaja maupun dewasa. Bahkan anak-anak 

usia SD dan SMP pun banyakyang terjerumus narkoba. Hingga saat ini, upaya yang 

paling efektif untuk mencegah penyalahgunaan narkoba pada anak-anak yaitu dari 

pendidikan keluarga. Orangtua diharapkan dapat mengawasi dan mendidik anaknya 

untuk selalu menjauhi narkoba.  
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Berdasarkan  penetapan dari Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB) menetapkan 

usia 15- 24 tahun sebagai usia pemuda (youth) dalam rangka keputusan mereka untuk 

menetapkan tahun 1985 sebagai Tahun Pemuda Internasional (Sanderowitz & 

Paxman, 1985;Hanifah, 2000). Ditinjau dari bidang kegiatan WHO, yaitu kesehatan, 

menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai batasan usia remaja, batasan tersebut 

berlaku juga untuk remaja pria dan WHO membagi kurun usia tersebut dalam 2 

bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Di Indonesia, 

batasan remaja yang mendekati batasan PBB tentang pemuda adalah kurun usia 15-24 

tahun.  

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Ogan Komering Ilir sebagai lembaga 

pemerintah nonkementerian bertindak untuk melakukan pencegahan dan 

pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika di wilayah kabupaten 

Ogan Komering Ilir. Wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir terletak pada jalur 

strategis karna kayuagung merupakan salah kota transit yang terletak di Jalan Lintas 

Timur Sumatera, menghubungkan Bandar Lampung ke Palembang hingga ke medan 

sehingga sangat memungkinkan bahwa peredaran narkotika melalui dan bahkan 

memasuki wilayah kabupaten ogan komering ilir. Terutama di daerah daerah pantai 

timur seperti mesuji, lempuing, sungai menang dan tulung selapan yang menjadi 

daerah peredaran gelap melalui jalur laut.  

Berbagai upaya dan tindakan telah dilakukan untuk mengurangi dan 

memberantas penyalahgunaan narkotika dan dana telah banyak di keluarkan akan 

tetapi penyalahgunaan zat- zat berbahaya ini tidak pernah dapat diberantas dengan 

tuntas. 
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Tabel. 1.1 Pencegahan Oleh Badan Narkotika Nasional Kab. Ogan Komering Ilir 

Jenis Pencegahan Kegiatan  Keterangan  

Primer  1. Penyuluhan  

2. Penerangan  

3. Pendidikan  

Ditujukan pada remaja yang belum 

menyalahgunakan narkoba  

Sekunder  1. Konseling per 

orangan dan 

keluarga 

2. Bimbingan sosial 

Ditujukan pada remaja yang sudah mulai 

coba- coba  

Tertier  1 Bimbingan sosial 

dan konseling 

2 Penciptaan dan 

pengawasan 

lingkungan sosil 

bagi korban  

Ditujukan kepada korban narkoba 

Sumber : Wawancara BNNK Ogan Komering Ilir 

Pada penelitian ini penulis membatasi hanya pada kegiatan pencegahan primer 

yakni pencegahan penyalahgunaan narkotika  pada remaja yang belum menggunakan 

narkotika, yaitu penyuluhan, penerangan dan pendidikan. Tantangan kegiatan 

pencegahan penyalahgunaan narkoba sebenarnya adalah bagaimana membantu 

masyarakat, khususnya generasi muda, untuk beradaptasi serta menyesuaikan perilaku 

dan kapasitasnya dalam menghadapi pengaruh multiple dalam kehidupannya, seperti 

menghadapi tekanan dan kondisi sosial, bagaimana berinteraksi dengan rekan sebaya, 

dan bagaimana menyesuaikan diri dengan ciri kepribadiannya masing- masing. 

Kegiatan pencegahan yang memperhatikan hal ini bertujuan untuk mengurangi 

perilaku beresiko, termasuk di dalamnya perilaku menggunakan narkoba. Ironisnya 

kegiatan yang demikian tidak banyak dilakukan sehingga banyak masyarakat yang 

tidak mengerti. Hasil Puslitkes UI di kalangan rumah tangga juga memaparkan bahwa 

pengetahuan masyarakat di rumah tangga umum untuk menghindari penyalahgunaan 

narkoba masih rendah berkisar 17- 58%.  
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Berdasarkan observasi awal penelitian di BNNK Ogan Komering Ilir masih 

terdapat permasalahan pada pencegahan narkotika yang membuat masih maraknya  

kasus penggunaan dan pengedaran narkotika di Kabupaten Ogan Komering Ilir:  

1.1.1 Kurangnya Kesadaran Remaja Terhadap Dampak Narkotika 

Kurangnya kesadaran remaja terhadap bahaya penggunaan narkoba 

merupakan salah satu faktor meningkatnya korban narkotika di wilayah Kabupaten 

Ogan Komering Ilir selain itu masih adanya komunitas-komunitas yang menganggap 

bahwa narkoba adalah bagian gaya hidup mereka. Bagi remaja yang menggunakan 

narkotika wajib bagi dirinya dan keluarganya untuk melaporkan korban tersebut agar 

mendapatkan perawatan dan penyembuhan dari narkotika tersebut. Namun, 

sayangnya kesadaran mereka untuk sembuh dan melaporkan korban tersebut masih 

kurang ini disebabkan oleh pola pikir mereka bahwa takut akan di jerat hukum dan 

denda.  

Tabel 1.2 Data Pasien Rehabilitasi BNN Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 

tahun 2017 

N

o  

BNN Kabupaten/ 

Kota  

Pendidikan Jumlah 

Residen  SD SMP SMA PT Tidak sekolah  Putus sekolah 

1 Lubuk linggau  19 16 67 6 2 0 110 

2 Prabumulih  12 19 57 8 2 2 100 

3 Muara Enim  10  8 28 5 3 3 57 

4 Empat lawang  8 15 19 3 0 1 46  

5 Musi rawas  15 13 14 2 1 0 45 

6 Pagar alam  8 11 19 2  0 0 40 

7 Ogan Ilir  5 14 27 5 0 0 51 

8 Ogan Komering Ilir  0 1 5 1 0 0 7 

Sumber : Badan Nasional Narkotika Prov. Sumsel 2017 

Berdasarkan tabel tersebut bahwa hanya ada 7 (tujuh)  orang remaja korban 

narkotika  di Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan kesadarannya untuk berobat dan 

sembuh dari narkotika dan jumlah terkecil diantara BNN Kabupaten/ Kota lainnya 

padahal Kabupaten Ogan Komering Ilir berada di urutan ke- 4 daerah terawan 
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narkotika di Provinsi Sumatera Selatan artinya remaja di kabupaten Ogan Komering 

Ilir belum memahami betul dampak dari narkotika tersebut dari jangka panjang atau 

pendek sehingga mereka lebih memilih untuk menambah dosis penggunaan narkoba 

untuk menghilangkan rasa sakit dibandingkan harus di rehabilitasi.  

1.1.2 Tingginya Peredaran Narkotika Di Wilayah Kabupaten Ogan Komering 

Ilir  

Diseminasi informasi yang belum merata di kabupaten Ogan Komering Ilir 

menjadi salah satu penyebab masih marak peredaran narkotika di wilayah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir sehingga peredaran narkotika sudah menyebar 

hingga ke seluruh pelosok  desa selain itu juga masih maraknya orgen tunggal pada 

malam hari sebagai salah satu tempat jual beli narkoba. 

Saat ini prevalensi penyebaran narkotika d i masyarakat Sumsel mencapai 

1,74 persen dari total penduduk atau sekitar 102 ribu pengguna narkotika di Sumsel 

dan dari 102 ribu pengguna narkoba tersebut pengguna narkoba ini kebanyakan 

umur produktif dengan rentang usis 14-59 tahun.  

Tabel 1.3 Daftar Tingkat Kerawanan Peredaran Narkotika di Daerah 

Sumatera Selatan Tahun 2016/2017 

No Kabupaten/ 

Kota 

Jenis Narkotika 

Sabu Ganja  Ekstasi 

1 Palembang  257,63 gr 39,99 gr 2.974 gr, 23 ½ butir  

2 Musi Banyuasin 20 pkt, 25,87 gr 62,2 gr  46 butir 

3 Ogan Komering 

Ulu 

11 pkt (sdg) 26 pkt 

(kcl) 8 pkt (bsr), 22 gr 

40,37 gr 1 butir  

4 Ogan 

Komering Ilir 

52 pkt, 7 pkt (kcl) 

14,65 gr 

- 5,64 gr & 25 butir 

5 Banyuasin  25, 898 gr, 31 pkt 

(kcl), 5 pkt (sdg) 

- 1.004 gr 

6 Ogan Ilir  4 pkt (kcl), 1 pkt (sdg), 

1, 482 gr 

500 gr 3,44 gr& 10 butir  

7 Prabumulih 8,49 gr 0,63 gr 13 butir  

8 Musi Rawas  0,89 gr 3,19 gr 0.64 gr 

9 Muara Enim 206,16 gr - - 

10 Lubuk Linggau 30 pkt (kcl), 2 pkt 

(bsr), 28, 37 gr 

- 0,41 gr & 1 butir 

11 Lahat  1 pkt (kcl), 39, 35 gr 42,18 gr 2,48 gr & 7 butir  

12 OKU Timur 8 pkt (kcl), 13,96 gr - - 
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13 Empat Lawang  2 pkt (kcl), 0,207 gr - - 

14 Pagar Alam 2 pkt (sdg), 6 pkt (kcl) - - 

15 OKU Selatan 2 pkt (sdg), 6 pkt (kcl) 850 gr - 
Sumber: Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan tabel tersebut bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir termasuk 

5 besar tingkat kerawanan peredaran narkotika dari 15 Kabupaten/Kota di Sumatera 

Selatan yang menduduki peringkat ke- 4 dengan jumlah peredaran narkotika yaitu 

sabu dengan jumlah 52 paket, 7 paket kecil dan  14,65 gram dan untuk ekstasi 

dengan jumlah 5, 64 gram dan 25 butir. 

1.1.3 Kurangnya Jumlah Penyuluh  

Berdasarkan ketentuan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia bahwa 

di setiap Badan Narkotika Nasional Kabupaten/ Kota harus memiliki minimal 5 

(lima) penyuluh dengan latar belakang pendidikan yang berbeda dengan tingkat 

pendidikan  minimal S1. Sedangkan BNNK Ogan Komering Ilir hanya memiliki 2 

(dua) penyuluh dengan klasifikasi tingkat pendidikan S1 Psikologi dan S1 

Administrasi. 

Tabel 1.1 Jumlah Penyuluh Badan Narkotika Nasional Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 2018  
No  Penyuluh Pendidikan Tahun ket 

1 5 orang  Min. pendidikan S1 - Ketentuan BNN RI  

2 2 orang  Psikologi (S1) 

IlmuAdministrasi (S1) 

2015 BNNK 

OganKomeringIlir 

(awal berdiri) 

3 2 orang  Psikologi (S1) 

IlmuAdministrasi (S1) 

2016-2018 BNNK Ogan 

Komering  Ilir 

 Sumber :BadanNarkotikaNasionalKabupatenOganKomeringIlir 

Berdasarkan tabel tersebut jumlah penyuluh dari tahun 2015 hingga 2018 

hanya berjumlah 2(dua) orang dan belum mengalami penambahan jumlah penyuluh 

ini disebabkan karna BNNK Ogan Komering Ilir baru berdiri tahun 2015. Jumlah 

penyuluh didapat dari seleksi CPNS yang diadakan secara nasional oleh BNN RI 

kemudian di tempatkan di berbagai BNN Kabupaten/ Kota di Indonesia sehingga 
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BNNK Ogan Komering Ilir tidak dapat melakukan penambahan kuota jumlah 

penyuluh sendiri.  

Berdasarkan data hasil survei pada 2016 oleh Universitas Indonesia (UI) dan 

BNN, diketahui Provinsi Sumsel berada pada urutan 11 di Indonesia untuk jumlah 

pengguna narkoba.  

Berdasarkan penjelasan masalah diatas Penulis tertarik meneliti dan 

membahas tentang efektifitas  BNN Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam 

pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja di Kabupaten Ogan Komering Ilir  

dalam bentuk skripsi dengan judul “Efektifitas Pencegahan Penyalahgunaan 

Narkotika Pada Remaja di Kabupaten Ogan Komering Ilir Studi Pada Badan 

Narkotika Nasional Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2018”.   

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang ada di latar belakang maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: “BagaimanaEfektifitas Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika 

Pada Remaja di Kabupaten Ogan Komering Ilir?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui Efektifitas Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika Pada Remaja di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan serta dapat 

menjelaskan permasalahan mengenai Efektifitas Pencegahan Penyalahgunaan 

Narkotika Pada Remaja di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hasil penelitian ini bisa 
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memberikan kontribusi bagi ilmu administrasi negara khususnya konsentrasi 

manajemen sektor publik.  

2. Manfaat Praktis  

Melalui penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi dan 

evaluasi mengenai  Efektifitas Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika Pada 

Remaja di Kabupaten Ogan Komering Ilir.  
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